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A. Pembentukan Budaya Religius Siswa

1. Pengertian Budaya Relegius

Budaya menurutt Matsumoto adalah seperangkat sikap, nilai,

kepercayaan dan tingkah laku yang dibagi kepada sekelompok

orang, tetapi berbeda pada tiap individu yang disebarkan dari

generasi kepada generasi berikutnya. Budaya adalah karakteristik

dan pengetahuan suat%lﬁgﬁg tertentu, meliputi bahasa,
kepercayaan, m&kg\la i s'i‘lby‘nbusik dan seni.!

Religius \@Y j an ajaran agama

secara rr]%"oy rh.geda ama\ a 'ﬁaatu sistem yang
/
diakui @h lygkim kelgen y4 dan\ mgruakap jalan kea rah

keselargt hidup| . Sebdgai - istemi nilai, a&a meliputi tiga

persoa% kok, 144 | :3;

1) Tatgk i i ling mendasar
berupa 3 uatan supranatural,
Dz ! Sia.

2) T adatan, yaitu tingkah laku da tan-perbuatan

manusia dalam berhubungan dengan dzat yang diyakini
sebagai konsekuensi dari keyakinan akan keberadaan Dzat
Yang Maha Mutlak.

1

Ute Lies dkk, Komunikasi Budaya dan Dokumentasi Kontemporer,

(Bandung: Unpad Press, 2019), hal 129



3) Tata aturan, kaidah-kaidah atau norma-norma yang mengatur
hubungan manusia dengan manusia, atau manusia dengan alam
lainnya sesuai dengan keyakinan dan peribadatan tersebut.

Hawkins, Best dan Coney mengatakan bahwa budaya
adalah suatu suatu kompleks yang meliputi pengetahuan,
keyakinan, seni, moral, adatistiadat serta kemampuan dan
kebiasaan lain yang dimiliki manusia sebagai bagian masyarakat.’

Religius adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama_yang dianutnya, toleransi terhadap
pelaksanaan iba%gtl\a %Ia Eyﬁ? Fhﬁp;yukun dengan pemeluk

agama Iam@‘ % digunakan untuk

orang ora@ bgrag saja p '&’gama lain selain
Islamjlﬁa safmehgguak a $ebadgi Penukys diri seseorang
seberam‘ot tk Cé

2. MacaEﬁ- Cd ;

R E da®i skripsi luluk
mufarroala " icc)tDJs yang harus
ditana y
1) Ni a

Agidah adalah urusan yang wajib diyakini kebenarannya oleh

hati, menentramkan jiwa dan menjadi keyakinan yang tidak

> Tim dosen PAI Universitas Brawijaya, Pendidikan Agama Islam di

Universitas Brawijaya (Malang:Pusat Pembinaan Agama (PPA) Universitas
Brawijaya, 2007), hIm.4-5

® Bilson Simamora, Panduan Riset Perilaku Konsumen, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2002). hal 144

* Ani Nur Aeni, Pendidikan Karakter Untuk Mahasiswa PGSD, (Bandung: UPI
PRESS, 2014). hal 57
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bercampur dengan keraguan.” Karakteristik agidah Islam
sangat murni, baik dalam proses maupun isinya, dimana hanya
Allah yang wajib disembah. Agidah dalam Islam meliputi
keyakinan dalam hati tentang Allah sebagai tuhan yang wajib
disembah, ucapan dengan lisan dalam bentuk dua kalimat
syahadat, dan perbuatan dengan amal shalih. Agidah dalam
Islam selanjutnya harus berpengaruh terhadap segala aktivitas
yang dilakukan oleh manusia, sehingga segala aktivitas
tersebut bernilai |bada2‘l

E
Nilai Syariaw\ i "3‘!}

2)

) ngqturan perilaku
ncé'jengan Allah,
L@Uk mencapai

3) Ni
------------------------------- P mendorongnya

/ akukan perbuatan tanpa dahulu orang
tersebut memikirkan dan mempertimbangkannya. Imam
Ghazali dalam kitabnya lhya’ ‘ulumuddin menyatakan bahwa
akhlak adalah gambaran tingkah laku dalam jiwa yang dari
lahir ~ perbuatan  dengan  mudah  tanpa  melalui

pemikiran.”Adapun beberapa ruang lingkup ajaran akhlak,

®> Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran
dan Kepribadian Muslim (Bandung: Rosda Karya, 2006), him.124

® Muslim Nurdin (dkk), Moral dan Kognisi Islam Buku Teks Agama Islam
untuk Perguruan Tinggu Umum (Bandung: CV Alfabeta, 1993), him.101

" Muhammad Alim, Op. Cit., him.151



diantaranya yaitu kepada Allah, sesama manusia dan kepada
lingkungan. Semua perbuatan tersebut mencerminkan karakter

religius adalah kepada Allah.

3. Konsep Budaya Religius

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, budaya
diartikan sebagai pikiran, adat istiadat, sesuatu yang sudah
berkembang, sesuatu yang menjadi kebiasaan yang sukar
diubah.® Istilah budaya, menurut Kotter dan Heskett, dapat
diartikan sebagai totallta%lpglﬁperllaku kesenian, kepercayaan,

kelembagaan, Ygdh Nk uf plain  dari  karya dan
pemikiran \f‘o éﬂ@ kondisi suatu
masyara ugendlu rargmisi 7‘bprsama.9 Budaya

-
atau  cfluff ghergpakah 1T\'Ia any QAtaggdari  disiplin

antropgo osigdl. Da la pendidi cé)udaya dapat

dlgunga sepag . mig n%tahuan,karena
sebena%.y aluas . Budaya
ibarat pera it nl%ia danmenuntun
persep i arahkan fokus
pada , serta menghindar dari yang

4. Pengertian Peserta Didik
Peserta didik menurut ketentuan umum undangundang RI
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah
anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri

melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang,

®Dapartemen pendidikan  dan
kebudayaan,KamusBesarBahasa

Indonesia,(Jakarta:PT.BalaiPustaka, 1991),him. 149
® J.P.Kotter&J.L.Heskett, Dampak Budaya Perusahaan Terhadap
Kinerja,BenyaminMolan, (Jakarta:Prenhallindo,1992), him. 4
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dan jenis pendidikan tertentu.’® Peserta didik adalah

orang/individu yang mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai

dengan bakat, minat, dan kemampuannya agar tumbuh dan

berkembang dengan baik serta mempunyai kepuasan dalam

menerima pelajaran yang diberikan oleh pendidiknya.

Adapun menurut para ahli :

1) Oemar Hamalik, mendefinisikan peserta didik sebagai suatu
komponen masukan dalam sistem pendidikan, yang

selanjutnya diprose am proses pendidikan, sehingga
Jutny. pﬁé‘lﬂﬁ{] p p g9

menjadi qul\ug‘ a‘lija;ysesuai dengan tujuan
pend'\ g 7%
2) At%@ dif m efTiSiKan Ype '&dik adalah sosok
/
ndgnyifia f sepagai| indf¥jdulpribddi \(MRnugia seutuhnya).
Qdi dy dif.artiken pf seorang kid %rgantung dari
&a I lin, Aquar fse rﬁ pribadi yang
"
Men igsa dari luar,
2 .
mem A ir
3) agai peserta
erupakan salah satu input y menentukan

keberhasilan proses pendidikan.

Peserta didik adalah salah satu komponen dalam
pengajaran, di samping faktor guru, tujuan, dan metode
pengajaran. Sebagai salah satu komponen maka dapat
dikatakan bahwa peserta didik adalah komponen yang

terpenting di antara komponen lainnya. Pada dasarnya ia

19 Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen & Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003
tentang sisdiknas, (Bandung: Permana, 2006), h. 65.
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adalah unsur penentu dalam proses belajar mengajar. Tanpa
adanya peserta didik sesungguhnya tidak akan terjadi proses
pengajaran.
5. Tugas peserta didik

Tugas seorang peserta didik di sekolah dibagi menjadi 5

unsur pokok yaitu :**

1) Belajar
Belajar merupakan tugas pokok seorang siswa, karena
melalui belajar da enciptakan generasi muda yang
cerdas. K@sﬂﬁ%ﬁa{kl gkﬂl}% dibagi menjadi tiga

diantg ; 7@
a) Mepfa jarkm diajarakan
T . _ -
bf ngerjgkan fug ga$ yanq dieriangoleh guru.
Q enppelpjari k I_dateri fyan aadiajarkan dan
“?i engerj 4 Ika '\d e%rjaan rumah.
d sekolah memiliki
2 o _
€ para siswa, demi
A dusif, aman,
an untuk siswa dalam b€ n menjalani

aktivitas selama di sekolah. Selain itu tata tertib sekolah
juga sebagai patokan dan kontrol perilaku siswa di
sekolah. Jika tatatertib dilanggar maka akan
mendapatkan sangsi atau hukuman.

2) Patuh dan hormat pada guru

! Ridwan Sahara, 2011, Peranan guru bimbingan konseling dalam menangani
masalah siswa sekolahmenengah atas, Surakarta: Progran studi ilmu komunikasi,
fakultas ilmu sosialdan ilmu politi, universita sebelas maret
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Tugas seorang siswa di sekolah selanjutnya adalah patuh
dan hormat kepada guru. Rahmat, barokah dan manfaat dari
sebuah ilmu itu tergantung dari ridhonya guru. Oleh karena
itu jika siswa ingin menjadi siswa yang cerdas haruslah
patuh, taat dan hormat pada guru.
3) Disiplin

Ada sebuah istilah “kunci meraih sukses adalah disiplin”
istilah ini memiliki makna yang kuat jika seseorang

memiliki disiplinééagéikglqi maka dia akan sukses. Begitu

juga deng@n&is 'ﬁgv/gmemiliki disiplin yang
tinggj\@ 'tﬂ%’ta yang diinginkan.
4) Merfa mg bai 7},
I\@% namha bajk lal} adalgh ke 'rggn setiap siswa,
gn n nenjaga I ik ekol mak i@/a dan sekolah
%a ménd L ari, m @kat. Dan jika
SEEW. olah akan menjadi
seaJa dasarkan pendapat

s-tugas siswa
elajar, patuh dan horma uru, disiplin,
menjaga nama baik sekolahnya.
B. Program Yasin Jumat di Sekolah
Surah Yasin merupakan surah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw. Pada pertengahan periode Mekah. Surah ini terdiri
dari 83 ayat. Dan inilah surah AlQuran yang paling banyak dibaca

umat islam setelah surah Al-Fatihah, Al-lkhlas, dan Annas, umumnya



umat islam membaca surat ini pada malam jum®“at pada seseorang
menjelang ajal, dan pada saat acara peringatan kematian seseorang.*?
Surah Yassin adalah jantung Al-Quran. Bahkan sebagian besar
para ahli tafsir menyetir sebuah hadis yang berbunyi :
Lol 08 40 & Ky 198 By (o 5l G 3 (KT )
el fa ke ol el 3al
Artinya: "Setiap sesuatu ada jantungnya. Jantungnya Al-
Quran adalah surat Yasin. Siapa yang membaca surat Yasin, Allah

ol ol e

menulisbaginya pahala seolah-olah ia telah mengkhatamkan
PN =N VAN
sepuluh kali Al Quran.” (HR. Darimi dan Tir'midzi).

Kegiatgg\? I S@H?}‘)l adalah kegiatan
membaqa?’s bt 1 ' msecara bersama-
sama. ﬁs' laganya|dil anjdalany ra a(éu dengan hajat
tertented MifSal| Ya ] tl ﬁn sebagainya.
KegiataE i ot r@girimkan Al-
Fatihah GAt a@n para sahabat,
para sygi ; I han biasanya
diikuti n kegiatan atau pembaca

1. Kandungan surah yasin
Surat Yasin banyak menjelaskan tentang akidah dan
keimanan seorang muslim. Keutamaan surat ini adalah
ampunan yang diberikan Allah SWT bagi orang yang
senantiasa membacanya untuk mendapatkan ridha Allah Swit.

Dalam surat Yasin ini mempunyai Kandungan isi pokok diantaranya:

13

2 Muhammad Chodjim, Menerapkan Keajaiban Surah Yasin (Jakarta: PT
Serambi lImu
Semesta, 2008). 9
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1) Keimanan

a)
b)
c)
d)

e)

Bukti-bukti adanya hari kebangkitan.

Al-Qur’an bukanlah syair.

IImu kekuasaan dan rahmad Allah.

Surga dan sifat-sifat yang disediakan bagi orang-orang
yangmukmin.

Anggota badan manusia akan menjadi saksi pada hari

kiamatatas segala perbuatan di dunia.

2) Kisah-Kisah utusan i isa dengan penduduk Antakia
) y\ﬁdﬁﬁl F Jan p
(Syam) ?S\

Ay

//
CBIZINGEQLY

ba\y terhadap sikap

Asbabun nuzul surat Yasin seperti yang terungkap
didalam tafsir Al- Ibris terhadap Nabi Muhammad
SAW. Kisahnya seperti berikut beberapa orang kafir
mengejek, memaki, dan menghina Nabi Muhammad
SAW Lalu mereka berkata “Sesungguhnya Muhammad
bukanlah seorang nabi dan bukanlah seorang rasul dia

hanyalah yatim Abi Thalib dia hanyalah seorang

3 Kementrian Agama RI, Tafsir Wajiz, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 191.



penganggur, dia orang yang tidak punya pekerjaan dia
tidak pernah menutut ilmu dimanapun "Bagaimana
Muhammad bisa menjadi seorang nabi dan
rasul.Begitulah ungkapan orang orang kafir terhadap
Nabi Muhammad SAW, Bahkan mereka terus-menerus
mengingkari kerasulan dan kenabian Nabi Muhammad
SAW (alangkah terpukulnya Nabi Muhammad SAW).
Allah SWT menolak ucapan orang-orang kafir tersebut.
Dan menurunkaé a¥at ini yang artinya “demi Al-
Qurar&@a ﬁrﬂmﬂ} sesungguhnya engkau

salah satu diantara

4 7
syl 2

%

&

A aﬁg menyaksikan
= B#@n Muhammad
~ o
-

-

T

°

¢ hahhnad, sengguhnya

erasulan  dan

bersedih atas

D demi Al-Quran

yang mengadung hikmah dan aku bersaksi bahwa
engkau adalah sebagian dari rasul-rasulku.
2.  Keutamaan Membaca Surat Yasin
Adapun keutamaan yang dimiliki surat Yassin adalah :
a) Dosanya diampuni, Membaca surat Yassin akan
menjadikan dosa-dosa kita diampuni oleh Allah SWT.
Nabi SAW bersabda,

Artinya : Barang siapa yang membaca Yasin pada suatu



18

malam dengan mengharap wajah Allah maka ia akan
diampuni pada malam itu. (HR. Ad-Darimi).

b) Mendapat kemudahan Membaca surat Yassin dapat
menjadi kemudahan untuk kita dalam meraih hajat-hajat.
Atha bin Abi Rabbah berkata bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “siapa yang membaca surat Yassin pada awal
pagi, seluruh hajatnya akan dikabulkan oleh Allah
SWT.” (HR. Darimi)

c) Dalam rlwayat al ﬂarl disebutkan bahawa membaca

surah &Qém la membaca Al-Qur’an
1@% ,,

?; A SRt 7@}-‘ Se B i
Sz Las [a@pall B RENC G080 &) - el
o =) | b bl osl) 513 jsi’j{mﬁ\q_{zs
id) Bailq d g yang enjelang ajal
- | ; s B U 1 .

'2 ugh chris dalam

“b utkan bahwa surat

- orang yang
, hendaknya kita bacakal j sesaii dengan

anjuran Rasulullah SAW sebagai berikut :

A;\eS.mdAd\A/é“/ munuxumuju\w
QLL“EG—'JS“J‘ wwcﬂmubﬂsd\ﬂuﬂ‘ﬁ
G e WIS Gsie JB Gag e G

o ol Yg el
Artinya : Telah menceritakan kepada kami Shafwan,
telah bercerita kepadaku para guru, bahwa mereka

mendatangi Ghudhaif bin Haris Ats-Tsumali ketika
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penyakitnya sangat parah. Lalu Shafwan Dberkata :
Adakah diantara kamu sekalian yang mau membacakan
surat Yasin ? Shaleh bin Syuraih As-Sakuni yang
membaca surat Yasin. Setelah ia membaca 40 ayat dari
surat Yasin, Ghudhaif meninggal. Dengan lantaran itulah
para guru berkata : Jika surat Yasin dibacakan di dekat
orang yang sedang menghadapi ajalnya maka ia akan
diringankan (keluarnya ruh) dengan surat Yasin tersebut.

Shafwan berkat&E '&Begltu pula) Isa bin Mu’tamir

membeg[ka 2] #i, dekat Ibnu Ma’bad.

D@a Iﬂwu alaihi wasallam.
g}l . ad); | 7),/
tay Manfa rat Ya§in ®

Q mang fhidugd _in Mata_tida h @terbatas pada

s@i dab ti A tHl ain yang lebin

papti ahdni tentu bukan

Iarﬁd i tengah masyarakat

b)

an masyarakat

Menurut sabda Nabi Muhammad saw, siapa membaca
surah Yasin satu kali, sama dengan membaca Al-Quran
sampai khatam sepuluh kali, siapa membiasakan
membaca surat yasin setiap malam nanti, maka termasuk
mati syahid.

Jika dibaca pada waktu pagi, maka memperoleh
kegembiraan sampai sore, dan jika dibaca disore hari

maka dapat gembira pagi.



C. Penelitiansy elefan |/ \ \/ux
Nim.

1.
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c) Jika anda ada maksud kepada pembesar supaya berhasil,
maka bacalah surah Yassin dirumah sebanyak 25 Kali,
maka Inssya Allah berhasil.

d) Jika dibacakan pada mayat di dalam kubur maka
diiringkan siksanya.

e) Jika ditulis dilebur air, lalu diminum, sama dengan
meminum seribu obat.**

Dari kesimpulan pemaparan hikmah/manfaat membaca
surat yasin memiliki k manfaat yang dapat kita rasakan.
Jadi, kita sﬁﬁe‘ﬁ%/kl rﬂajkg] surah yasin disetiap
hariny@\f ip. Melainkan surah
Iair@ kghi erus\di M kemudahan.

Yayuga ah 14 301 Pen narha @i-nilai religius
mela@ gi‘tan L QI- u%r Purwokerto
Kabup%te a2lslam Fakultas
Tarbiya? - ama Islam Negeri
Purw ’ a penanaman
nilai- 1gius pada siswa di smk al- dilaksanakan

dengan metode pembiasaan, metode keteladanan, dan metode
hukuman yang terdapat dalam pelaksanaan kegiatan rutin yasin
tahlil. Sementara itu nilai-nilai religius yang hendak di tanamkan
melalui kegiatan yasin tahlil tersebut adalah nilai iman, ibadah,

akhlah dan disiplin tinggi.*®

Y Sri Mulyati, Peran Edukasi Tarekat Qadiriyah Nagsyabandiyyah dengan

Referensi
Utama Suryalaya (Jakarta: Kencana, 2010), 189

yayu Safinah, Penanaman nilai-nilai religius melalui kegiatan yasin tahlil di

SMK Al-Kautsar Purwokerto Kabupaten Banyumas (Skripsi S1 Prodi Pendidikan
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Persamaan : Jenis penelitian yang digunakan yaitu sama-sama
menggunakan jenis kualitatif, sama-sama membahas tentang
kegiatan yasinan.
Perbedaan : Perbedaannya terletak pada karakter, peneliti
relevan membahasan indikator karakter religius, sedangkan
penulis membahas indikator karakter religius, jujur, dan disiplin.
2. Muhammad Misbahul Munir, Nim 13130058, Implementasi
pendidikan karakter siswa melalui kegiatan tahlil di Madrasah

Ibtidaiyah Darussaadah algfeﬁ%ok Kabupaten Blitari, Jurusan

Pendidikan Gl& [ %M;;lkultas lImu Tarbiyah
dan Keg\@ 'I%hi Malang. Hasil
peneliti@ nj 1 'ifa; karakter yang
terbendIk fala Yacaay taghyarlg ad Iaﬁ\(a\ eT'pius (b) disiplin
(©) tgg ngjaw 2 Dpes_dpemient ka %raker religius
mela@ gidtan n de,ng %berapa tahap,
yaitu ‘(E) Nabi Muhammad
Saw, para _ . n seluruh keluarga
yang I aian amaliyah
tahli imulai dengan surat al-ikhlas; g, an-nas, al-

bagoroh, sholawat, istighfar, tahlil, tasbih yang di pimpin
langsung oleh siswa sesuai jadwal, (c) yang terakhir adalah doa

yang di ambil alih oleh ustadz dan bermushofahah®®

Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan IImu Keguruan Institut Agama Islam Negeri
Purwokerto)

' Muhammad Misbahul Munir, 2018, Implementasi pendidikan karakter siswa
melalui kegiatan tahlil di Madrasah Ibtidaiyah Darussaadah Ngelegok Kabupaten
Blitari (Skripsi S1 Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan, UIN Maulana Malik Ibrahi Malang)
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Persamaan : Sama-sama membahas pendidikan karakter, Jenis
penelitian yang digunakan sama-sama menggunakan jenis
kualitatif

Perbedaan Pada peneliti relevan, karakter yang diteliti
adalah disiplin dan tanggung jawab, sedang penulis meneliti
tentang karakter religius, jujur, dan disiplin.

3. Novi Elva Sara Elbiana, Nim 210315060, Upaya Pendidikan
Karakter Siswa Melalui Metode Pembiasaan Di Sman 2
Ponorogo Jurusan Pendidi Agama Islam Fakultas Tarbiyah

v\ﬁalﬁ'kl E _ .

Dan limu Keg%@ﬁm ’%p (lain) Ponorogo. hasil
penelltlan\ g ‘ﬂ%kang diadakannya
metode@e igsagn 6&; adalah dalam
- ’ - - -

penyel&n rgannya dif S\ Pongro o\ mpiasaan menjadi
salahgt mgtodg, aga IC an bédaya @h yang sesuai

N)

denga‘ﬁ si |dar amjn egksesan dalam
menargn n®@k menciptakan
budayaopo d tuk-bentuk metode
pemb . an menjadi 4
bent lasaan, yakni pembiasaan ter , pembiasaan

rutin, pembiasaan spontan dan pembiasaan keteladanan. (3)
Dampak metode pembiasaan terhadap karakter siswa SMAN 2
adalah menumbuhkan karakter religius, disiplin, kepedulian
lingkungan, kepedulian sosial, toleransi, dan jujur.*’

Persamaan : Sama-sama membahas pendidikan karakter

7 Novi Elva Sara Elbiana, 2019, Upaya Pendidikan Karakter Siswa Melalui
Metode Pembiasaan Di Sman 2 Ponorogo Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah Dan lImu Keguruan Institut Agama Islam (lain) Ponorogo



Perbedaan : Pada peneliti relevan mengunakan jenis penelitian
studi kasus,sedangkan penulis menggunakan jenis penelitian
kualitatif

4. Rohmatul Laela, Nim 12480022, Upaya Penanaman Nilai-nilai
Pendidikan Karakter Pada Siswa Melalui Kegiatan Kegamaan di
MI Ma’arif Bego Sleman, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah,Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Hasil penelitian terdahulu tersebut adalah

upaya enanaman nilgi-niJai  karakter melalui kegiatan
paya p Eaﬁkl g

keagamaan kelgﬂb SY\ = Ir‘?rﬂ]?c/éo diantaranya meliputi,
1) Kegiat@¥ i @roh, qiro“ah, dan
pencak ?s‘i?a ia igSaa 'ga() (tahfidz, sholat
dhuha,ﬁ'{a aff aspnaul husA@yshdlat dzuhyr Barjggaah, infag), 3)
Kegi%n pembigsaan | ter : sarftre @at ramadhan,
penggﬁa had p / asilf pe @man nilai-nilai
pendid‘a(a i nantara lain yaitu
siswa mul t arakter antara lain,
relig . jujur,
18 di ~Kerja keras, mandiri, rasa ingin ~renggung jawab,

toleransi, dan lain sebagainya.'®

Persamaan : Sama-sama membahas penanaman nilai-nilai
karakter, sama-sama menggunakan jenis penelitian kualitatif
Perbedaan : Pada peneliti relevan penanaman nilai-
nilaikarakter pada kegiatan keagamaan, sedangkan penulis

meneliti pembentukan karakter pada program “Yasin Jum’at”

¥ Rohmatul Laela, 2016, Upaya Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Karakter
Pada Siswa Melalui Kegiatan Kegamaan di MI Ma’arif Bego Sleman, Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.



24

5. Levina Ikhwatul Habiba, Nim. D97217099 , Upaya Guru Dalam
Pembentukan  Karakter Tanggung Jawab Siswa Pada
Pembelajaran Daring Kelas V Di MI Nurul Hikmah Dalegan
Panceng Gresik, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Hasil Penelitian:
menunjukkan bahwa upaya guru dalam membentuk karakter
tanggung jawab pada siswa pembelajaran daring kelas V Ml

Nurul Hikmah meliputi spek yaitu perencanaan, kemudian
pﬁaﬁﬁl y p

pelaksanaan d g efiltanaan pendidikan karakter
dilakukan \Gy\ﬁ %dikan karakter ke
dalam l%@l u 0 ensqsii i%ﬁ kepada seluruh
wargaé ekplaly. Pe ndan iMpl§ngptasi dengan
meng@t asfkar), kafakt anggu ja bg‘: pada siswa
pembia‘aj an‘d elaks I%n pembiasaan
sebeluph. i erd@n reward bagi
siswa %n t ka sebagai bentuk
perta \ n bukti yang
nyat ga sebagai pemanfaatan wa hal-hal yang

belum dikuasai secara individu. Evaluasi dilakukan dengan
penilaian sikap siswa dan melakukan evaluasi bersama warga
sekolah. Faktor pendukung dan penghambat berasal dari faktor
internal dari siswa itu sendiri dan juga faktor eksternal dari

lingkungan maupun faktor ketersediaan sarana belajar.™

¥ Levina Ikhwatul Habiba, 2021 Upaya Guru Dalam Pembentukan Karakter
Tanggung Jawab Siswa Pada Pembelajaran Daring Kelas V Di MI Nurul Hikmah
Dalegan Panceng Gresik (Skripsi S1 Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah)
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D.

Persamaan : Sama-sama menggunakan jenis penelitian
kualitatif
Perbedaan : Pada peneliti relevan penanaman nilai-nilai

karakter tanggung jawab, sedang penulis pada karakter
religius,jujur, dan disiplin.
Kerangka berfikir
Karakter adalah nilai dasar perilaku yang menjadi acuan
seseorang dalam segi sikap, perilaku untuk membedakan seseorang

itu dengan orang lain. Memb karakter peserta didik sbertujuan
g g EEJ;EUR 1 p ]

untuk meningkatkwﬂm ’ﬂ@i&nal dan pembangunan
karakter adalz(fo\ﬁ i ﬁ?@ngunan peradaban
bangsa. BeQ%Qa rakter 0 ak\di @erkaitan dengan
nilai umurﬁ/ g ite'ima na kz‘t, antara\laig\ kgjujuran, disiplin
dan keber& : : ;

Berﬁét d‘ngd nii ai r%ter yang dapat
diterapkangke i " i) ersebut, peneliti
memilih 3 nilaigsare i acit>u religius, jujur,
dan man .

1) Religi an perilaku religius merupa dan perilaku

yang dekat dengan hal-hal spiritual. Seseorang disebut religius
ketika iamerasa perlu dan berusaha mendekatkan dirinya dengan
Tuhan (sebagai penciptanya), dan patuh melaksanakan ajaran
agama yang dianutnya. Moral dan etika dapat dipupuk dengan
kegiatan religius.

2) Jujur. Kejujuran adalah menyatakan apa adanya, terbuka, konsisten
antara apa Yyang dikatakan dan dilakukan, dapat dipercaya

(amanah), dan tidak curang.
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3) Disiplin. Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk
melalui proses dan serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-
nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan.

Dari ketiga karakter tersebut akan diteliti pada program “Yasin
Jum’at” yang diselenggarakn setiap pagi jum’at. Sehingga dalam
pelaksanaan program yasin jum’at tersebut akan menimbulkan faktor-

faktor yang mempengaruhinya. Maka kerangka berfikir dalam

penelitian lapangan dapat digamderkep sgpagai berikut:

Program “Yasin Jum’at”

\\%

A\ \\ ~

%l:l
V SHT T T AT YN\

Pembentukan Pelaksanaan Faktor yang
Budaya religius siswa [-| Program “Yasin Jum’at” ~f Mempengaruhi
¢ > \\ | Pembebentukan
= . : . budaya religius

1. Religius Metode, Media, Alokasi Melalui
2. Jujur waktu, saran dan program”Yasin

3. Disipolin prasarana Jum’at

N

1. Faktor
Pendukung

Bagan 2.1. Kerangka Berfik



